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INTISARI 

 

AGUSTIE, D., W., A., 2013, Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Maserasi Daun 

Kelor (Moringa oleifera, Lamk) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus. 

Program studi D-III Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Setia Budi : Ratno Agung Samsumaharto, S.Si.,M.Sc., 

 

 Penggunaan bahan-bahan alami asal tumbuhan (herbal) untuk mengobati 

berbagai penyakit kembali menjadi trend di kalangan masyarakat Indonesia. 

Kelor (Moringa oleifera, Lamk) adalah salah satu tanaman memiliki manfaat 

sebagai antibakteri. Staphylococcus aureus adalah salah satu bakteri yang 

menyebabkan berbagai infeksi piogenik dan infeksi kulit, suporasi, pembentukan 

abses serta septikemia yang fatal. Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas 

antibakteri daun Kelor terhadap Staphylococcus aureus. 

 Metode yang digunakan dalam ekstraksi daun Kelor ini yaitu maserasi 

dengan menggunakan pelarut etanol. Sedangkan untuk pengujian aktivitas 

antibakteri dengan metode difusi. Ekstrak dibuat dalam berbagai konsentrasi 

25%, 50%, 75%. Kontrol positif yang digunakan adalah kotrimoksazol. 

 Hasil dari penelitian ini yaitu rata-rata diameter zona hambat ekstrak daun 

Kelor terhadap bakteri Staphylococcus aureus adalah 15,5 mm pada konsentrasi 

25%, 18,5 mm pada konsentrasi 50%, 23 mm pada konsentrasi 75%. Dari hasil 

tersebut menunjukkan bahwa ekstrak daun Kelor mempunyai aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus. Pada konsentrasi ekstrak daun Kelor 75% 

mempunyai daya hambat paling besar terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus daripada konsentrasi 25% dan 50% dimana semakin 

besar konsentrasi ekstrak daun Kelor maka bertambah besar pula aktivitas 

hambatannya. 

 

 

Kata kunci :  maserasi, Moringa oleifera, antibakteri, Staphylococcus aureus, 

difusi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Masyarakat Indonesia telah mengenal dan menggunakan tanaman 

berkhasiat obat sebagai penanggulangan masalah kesehatan sejak jaman 

dahulu. Pengetahuan tentang obat ini merupakan warisan budaya bangsa 

sebelum pelayanan kesehatan dengan obat-obatannya menyentuh 

masyarakat. 

Akhir-akhir ini, slogan back to nature (kembali ke alam) tampaknya 

juga berlaku dalam dunia kesehatan. Penggunaan bahan-bahan alami asal 

tumbuhan (herbal) untuk mengobati berbagai penyakit kembali menjadi trend 

kalangan masyarakat Indonesia. Meskipun sempat tergeser oleh adanya 

modernisasi di bidang kesehatan, tetapi pada kenyataannya obat-obatan 

herbal tak kalah ampuh untuk untuk mengobati penyakit. Bahkan, obat-

obatan herbal cenderung lebih aman karena tidak menimbulkan efek 

samping negatif yang terlalu besar bagi tubuh, serta cenderung lebih murah 

dan mudah memperolehnya. 

Tanaman obat adalah tanaman yang memiliki khasiat obat serta dapat 

digunakan sebagai produk obat dalam penyembuhan maupun pencegahan 

penyakit sedangkan pengertian berkhasiat obat yaitu mengandung zat aktif 

tertentu yang berfungsi mengobati penyakit atau jika tidak mengandung zat 

aktif tertentu tapi mengandung efek resultan atau sinergik dari berbagai zat 

yang berfungsi mengobati.  
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Salah satu bagian tumbuhan yang sering dijadikan obat-obatan herbal 

adalah daunnya. Seiring banyaknya tanaman herbal atau tanaman obat yang 

sudah diteliti, berbagai macam daun yang terbukti ampuh mengobati penyakit 

dan sudah di ketahui fungsi dan kegunaanya seperti: daun sukun, daun 

sirsak, daun binahong, daun sirih merah, dan lain lain. Moringa oleifera atau 

Kelor sampai saat ini belum banyak yang mengetahui kegunaan dan 

manfaatnya sebagai antibakteri, antiinflamasi, antitumor, dan lain-lain. 

Sehingga perlu diadakan penelitian tentang tanaman Moringa oleifera 

(Mardiana, 2012). 

Moringa oleifera merupakan tanaman perdu yang berasal dari 

kawasan Himalaya dan India. Tanaman Kelor (Moringa oleifera) sering 

digunakan sebagai tanaman pagar, batas tanah, atau penjalar tanaman lain 

yang banyak terdapat di Indonesia khususnya di daerah pedesaan. Tanaman 

ini toleran terhadap kekeringan. Dapat tumbuh di dataran rendah maupun 

dataran tinggi sampai ketinggian sekitar 1000 meter di atas permukaaan laut. 

Serta dapat tumbuh di daerah tropika panas maupun sub-tropik bahkan tanah 

berpasir (Putri, 2011). 

Daun Kelor telah digunakan untuk memerangi gizi buruk terutama 

negara berkembang di semenanjung Afrika, sering dimanfaatkann sebagai 

sayuran, terutama untuk melancarkan dan memperbanyak ASI. Daun Kelor 

juga berkhasiat sebagai hepatoprotektor, serta kelor mengandung 

antioksidan yang tinggi dan baik untuk penyakit yang berhubungan dengan 

pencernaan (Putri, 2011).  

Daun Kelor mengandung zat fitokimia yang membuat tanaman 

mampu melakukan mekanisme pertahanan diri. Fitokimia yang dikandung 
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diantarannya tanin katekol, tanin galia, steroid, triterpenoid, flavonoid, 

saponin, antrakuinon, alkaloid, dan gula pereduksi. Senyawa tersebut 

mempunyai kemampuan sebagai obat, manfaatnya yaitu sebagai 

detoksifikasi dan pemurnian air, antibiotik, perawatan kulit, antiinflamasi, 

bisul, tekanan darah, diabetes dan anemia (Mardiana, 2012). 

Berdasarkan penelitian terdahulu maka perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai aktifitas antibakteri tanaman Kelor khususnya terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus. Uji aktifitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode difusi dan penyarian menggunakan maserasi dengan etanol sebagai 

pelarutnya. Staphylococcus adalah sel berbentuk bulat, gram positif, 

biasanya tersusun dalam kelompok-kelompok tidak teratur. Staphylococcus 

aureus tergolong flora normal kulit dan selaput lendir manusia dan lainnya 

menyebabkan suporasi, pembentukan abses, berbagai infeksi piogenik dan 

septikemia yang fatal (Jawetz dkk, 1986). Abses adalah pusat dari suatu 

pernanahan yang terkumpul dalam jaringan. Bisul dan abses ditandai oleh 

rasa sakit, radang, dan pembengkakan (Guzman-Ladion,1988).  

Berdasarkan fungsi dan manfaat daun Kelor (Moringa oleifera, Lamk) 

yang sangat besar seperti yang sudah dijelaskan diatas maka perlu diadakan 

penelitian guna meneliti lebih lanjut tentang manfaat dan kandungannya 

sebagai antibakteri Staphylococcus aureus. 

 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut:  
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1. Apakah ekstrak daun Kelor (Moringa oleifera, Lamk) mempunyai aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus? 

2. Manakah dari konsentrasi ekstrak daun Kelor (25%, 50%, 75%) yang 

mempunyai daya hambat terbesar terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun Kelor (Moringa oleifera, 

Lamk) terhadap bakteri Staphylococcus aureus.  

2. Mengetahui diantara konsentrasi ekstrak daun Kelor (25%, 50%, 75%) 

yang mempunyai daya hambat terbesar terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:  

1. Pengembangan ilmu pengetahuan dalam pemanfaatan Moringa oleifera, 

Lamk sebagai antibakteri guna peningkatan pelayanan kesehatan 

masyarakat khususnya di bidang obat tradisional. 

2. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan tanaman 

Moringa oleifera, Lamk sebagai antibakteri Staphylococcus aureus. 


